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PEDOMAN TRANSLITERASI
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;l\:f;ll;f Nama Huruf Latin Nama
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g | ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ | Gain G Ge
< | Fa’ F Ef

3 | Qaf Q Qi

d | Kaf Kh Ka
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O | Nun N ‘en

9 | Waw w W

* | Ha’ H Ha

¢ | Hamzah : Apostrof
s | Y& Y Ye

B. Konsonan Rangkap (Syaddah)

33%%s | Ditulis muta’addidah
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C. Vokal Pendek

(@ A w0 | Fathah Ditulis “a”
2. | - i Kasrah Ditulis 1
3| - Dammah Ditulis “u”

D. Vokal Panjang

Fathah + alif a
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i) Istihsan
2 Fathah + ya’mati ditulis a




ot

Pt Unsa
Kasrah + ya’ mati 1
3 ditulis B
ol stad) al- ‘Alwanr
Dammah + wawu mati a
4 ditulis
ejb Ulim
E. Vokal Rangkap
Fathah + ya’mati ai
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AR e Gairihim
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2 _ | ditulis
Js Qaul

F. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata ( Dipisahkan dengan Apostrof )

A Ditulis a’antum
X Ditulis uiddat
Al S oY Ditulis /a’in syakartum

G. KataSandangan Alif + Lam

a.

b.

Jika diikuti.dengan huruf Syamsiyyah maka.ditulis menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf el (I) nya.

Al

Ditulis ar-Risalah

sladl)

Ditulis an-Nisa’

Jika diikuti oleh huruf Qamariyyah

oAl

Ditulis al-Quran




abladl) Ditulis al-Qiyas

H. Penyusunan Kata-kata pada Kalimat

@l Jai Ditulis Ahl ar-Rayi

43 A Ditulis Ahl as-Sunnah

. Penyusunan Ta’ Marbutah di Akhir Kata

a. Jika Ta’ dimatikan ditulis “h”

=
-

4a& | Ditulis hikmah

ik | pitulis “illah

Ketentuan tersebut tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap kedalam
Bahasa Indonesia. Seperti contoh zakat, shalat, dan sebagainya. Kecuali apabila
memang dikehendaki menggunakan lafal aslinya.

b. Jika diikuti kata sandang ““al” dan bacaan kedua terpisah, maka Ta’ ditulis dengan

csh”

A ditulis
£l g¥14a) 38
Karamah'al-Auliyaa’

¢. Jika Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah maka
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. ., | ditulis
bl B3
Zakah al-Fitr

J. Pengecualian
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ABSTRAK

Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia,
dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang masih cukup tinggi. Setiap tahun,
penambahan jumlah penduduk ini diikuti oleh bertambahnya angkatan kerja yang
siap memasuki pasar tenaga kerja. Ketika pertumbuhan ekonomi tidak sebanding
dengan pertumbuhan angkatan kerja, maka hal ini dapat menyebabkan peningkatan
tingkat pengangguran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh upah
minimum, inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan investasi terhadap pengangguran di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan alat
analisis Eviews 09. Hasil pengujian spesifikasi model menyatakan bahwa FEM
(Fixed Effect Model) merupakan model yang terpilih. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
pengangguran, inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
pengangguran, pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat pengangguran, sedangkan investasi terbukti tidak memiliki
pengaruh dalam mengurangi tingkat pengangguran.

Kata kunci: Pengangguran, Upah Minimum, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi,
Investasi, Data Panel
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ABSTRACT

Indonesia is one of the most populous countries in the world, with a relatively high
population growth rate. Each year, this increase in population is followed by the
expansion of the labor force entering the job market. When economic growth does
not keep pace with labor force growth, it can lead to a rise in unemployment. This
study aims to analyze the effect of minimum wage, inflation, economic growth, and
investment on unemployment in Indonesia. The research employs a quantitative
analysis method using Eviews 09 as the analytical tool. The model specification test
results indicate that the Fixed Effect Model (FEM) is the most suitable model. The
findings reveal that minimum wage has a negative and significant effect on
unemployment, inflation has a negative and significant effect on unemployment,
and economic growth also has a negative and significant effect on unemployment.
However, investment is found to have no significant effect in reducing
unemployment.

Keywords: Unemployment, Minimum Wage, Inflation, Economic Growth,
Investment, Panel Data
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar
di dunia, dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang masih cukup tinggi.
Sebagai negara berkembang, Indonesia berada dalam fase transisi ekonomi
dari agraris menuju industri dan jasa, di mana sektor-sektor tersebut mulai
berperan lebih signifikan dalam perekonomian(BPS, 2023). Dalam proses
ini, terjadi pergeseran tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri
dan jasa, yang disertai dengan peningkatan urbanisasi serta perkembangan
infrastruktur dan teknologi. Hal ini mencerminkan transformasi struktural
yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, meskipun tantangan dalam hal ketimpangan, kualitas sumber
daya manusia, dan ketahanan ekonomi masih perlu diatasi untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan,

Pertumbuhan ekonomi dan pengangguran masih menjadi masalah
penting bagi setiap negara, apapun tingkat perkembangan ekonominya.
Negara-negara menargetkan kebijakan ekonomi mereka untuk membangun
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi pengangguran(Trimurti &
Komalasari, 2014). Setiap tahun, penambahan jumlah penduduk ini diikuti
oleh bertambahnya angkatan kerja yang siap memasuki pasar tenaga kerja.

Ketika pertumbuhan ekonomi tidak sebanding dengan pertumbuhan



angkatan kerja, maka hal ini dapat menyebabkan peningkatan tingkat
pengangguran.

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan utama yang
dihadapi oleh banyak negara di dunia, termasuk Indonesia. Tingginya angka
pengangguran tidak hanya menjadi indikator kelemahan ekonomi, tetapi
juga berimplikasi langsung terhadap kondisi sosial masyarakat. Bagi
beberapa orang kehilangan suatu pekerjaan merupakan penurunan suatu
standar kehidupan. Jadi tidak mengejutkan apabila pengangguran menjadi
topik yang sering diperbincangkan dalam perdebatan politik oleh para
politisi yang seringkali mengkaji bahwa kebijakan yang mereka tawarkan
akan membantu terciptanya lapangan pekerjaan(Mankiw, 2003).

Pengangguran  menjadi  permasalahan  yang  mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat pada sebuah negara, yang terjadi tidak hanya
terjadi pada negara berkembang saja melainkan negara maju juga
mengalami hal tersebut seperti di Indonesia yang memiliki permasalahan
pengangguran, Pengangguran merupakan angkatan kerja yang belum dan
sedang-mencari‘pekerjaan. Pengangguran terjadi karena jumlah penawaran
tenaga Kerja lebih besar dari pada permintaan tenaga kerja(Soleh, 2017).
Pengangguran berdasarkan cirinya memiliki beberapa klasifikasi salah
satunya adalah pengangguran terbuka.

Pengangguran tidak hanya mempengaruhi individu yang
mengalaminya tetapi juga memberikan dampak sistemik pada

perekonomian. Penurunan pendapatan pada tingkat individu menyebabkan



berkurangnya daya beli masyarakat secara keseluruhan, yang pada akhirnya
mengakibatkan penurunan permintaan terhadap barang dan jasa. Dampak
ini dapat menciptakan lingkaran setan, di mana berkurangnya permintaan
menyebabkan perusahaan mengurangi produksi dan tenaga kerja, yang
kemudian memperparah tingkat pengangguran dan semakin memperburuk
kondisi ekonomi secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengangguran adalah masalah yang kompleks dan memerlukan pendekatan
yang menyeluruh untuk diatasi.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi angka tinggi rendahnya
tingkat pengangguran. Salah satu faktor yang mempengaruhi angka tersebut
adalah upah yang diberikan oleh perusahaan pada para pekerja. Menurut
(Smith A. 2021) Ketika upah yang ditawarkan terlalu rendah, tenaga kerja
mungkin enggan untuk menerima pekerjaan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan tingkat pengangguran. Sebaliknya, upah yang lebih tinggi
dapat mendorong lebih banyak individu untuk memasuki angkatan kerja dan
mengurangi pengangguran,  Disisi lain_ peningkatan, upah yang tidak
seimbang ‘dengan produktivitas dapat-menyebabkan-pengurangan jumlah
pekerja yang dipekerjakan, sehingga meningkatkan tingkat pengangguran
secara keseluruhan.

Tingkat upah mempengaruhi tingkat pengangguran baik secara positif
maupun negatif. Secara negatif, kenaikan upah dapat meningkatkan biaya
produksi dan harga produk, yang mengurangi pembelian oleh konsumen.

Akibatnya, produsen mungkin mengurangi produksi dan jumlah karyawan,



yang meningkatkan pengangguran. Secara positif, kenaikan upah dapat
meningkatkan penawaran tenaga kerja, sehingga mengurangi jumlah
pengangguran. (Sucitrawati, 2011). Selain itu, kenaikan upah juga dapat
meningkatkan daya beli pekerja, yang berpotensi mendorong konsumsi dan
pertumbuhan ekonomi. Namun, jika kenaikan upah tidak seimbang dengan
produktivitas. Oleh karena itu, kebijakan upah perlu dipertimbangkan
dengan hati-hati untuk memastikan dampak positifnya lebih besar daripada
dampak negatifnya.

Inflasi juga termasuk faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran
dan menjadi isu penting dalam studi ekonomi. Menurut (Sihombing, 2009)
inflasi merupakan kondisi di mana harga-harga barang secara umum
mengalami  kenaikan  yang signifikan dan Dberlangsung secara
berkesinambungan dalam jangka waktu yang lama. Tingkat inflasi yang
tinggi atau rendah sering digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja
perekonomian suatu negara. Ketika inflasi tidak terkendali, hal ini dapat
berdampak negatif pada daya beli masyarakat dan. stabilitas ekonomi.
Sebaliknya, inflasi yang terlalu rendah atau deflasi juga dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi karena menurunnya insentif bagi produsen untuk
berinvestasi. Oleh karena itu, peran pemerintah sangat penting dalam
menerapkan kebijakan ekonomi yang efektif untuk memantau dan
mengendalikan laju inflasi.

Di Indonesia, inflasi menjadi salah satu indikator ekonomi yang

fluktuatif, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebijakan moneter,



perubahan harga komoditas global, dan gangguan pada rantai pasok
domestik. Inflasi yang tidak terkendali dapat mengurangi daya beli
masyarakat, meningkatkan biaya produksi perusahaan, dan menciptakan
ketidakpastian ekonomi. Ketika perusahaan menghadapi tekanan inflasi
yang tinggi, mereka cenderung menunda investasi dan ekspansi, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan jumlah pengangguran(Soeharjoto & Mitha
Rachma Oktavia, 2021). Permasalahan ini menjadi semakin relevan ketika
dikaitkan dengan dinamika kebijakan ekonomi Indonesia. Kebijakan
moneter yang dilakukan oleh Bank Indonesia, seperti pengaturan suku
bunga dan pengendalian jumlah uang beredar, sering kali bertujuan untuk
menyeimbangkan antara stabilitas inflasi dan penciptaan lapangan kerja.
Namun, dampaknya terhadap tingkat pengangguran sering Kkali
memunculkan dilema kebijakan, mengingat pengaruh inflasi terhadap
pengangguran bersifat tidak linier dan bergantung pada kondisi
makroekonomi yang kompleks.

Pertumbuhan. ekonomi. juga merupakan _ salah. satu faktor yang
menyebabkan bertambahnya tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi
adalah salah satu indikator yang dipakai dalam mengukur keberhasilan
perekonomian disuatu daerah. Nilai yang menjadi acuan dalam
pertumbuhan ekonomi adalah pada persentase perubahan PDB dalam skala
nasional atau persentase perubahan PDRB dalam skala provinsi atau
kabupaten/kota(Suripto & Subayil, 2020). Pertumbuhan ekonomi yang

tinggi dan berkelanjutan adalah kondisi yang perlu dipertahankan oleh suatu



negara untuk memastikan kelangsungan pembangunan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, produksi barang dan jasa
juga akan bertambah, yang pada gilirannya akan meningkatkan standar
hidup. Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang pesat dapat menciptakan lebih
banyak peluang kerja, sehingga angka pengangguran dapat berkurang
secara signifikan(Fikri & Anis, 2023). Penurunan angka pengangguran ini
juga dapat berdampak positif pada stabilitas sosial dan ekonomi, karena
semakin banyak orang yang bekerja akan meningkatkan daya Dbeli
masyarakat, mengurangi kemiskinan, dan mengurangi beban negara dalam
menyediakan jaring pengaman sosial. Dengan lebih sedikitnya
pengangguran, potensi sumber daya manusia suatu negara dapat
dimanfaatkan secara optimal, yang pada akhirnya akan memperkuat daya
saing ekonomi di tingkat global.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran adalah
investasi. Investasi merupakan penanaman modal pada satu atau lebih aset,
btasanya untuk jangka panjang, ‘dengan-harapan mendapatkan keuntungan
di masa depan sebagai imbalan atas penundaan konsumsi, dampak inflasi,
dan risiko yang ditanggung. Keputusan investasi dapat dilakukan oleh
individu, dan hasil dari investasi tersebut bisa berupa keuntungan atau
kerugian modal serta hasil. Investasi ini bisa dilakukan dalam bentuk

investasi pada aset fisik maupun aset finansial(Sukirno, 2004).



Investasi memainkan peran penting dalam pengelolaan keuangan
individu dan organisasi, karena melalui investasi, mereka dapat
mengalokasikan sumber daya dengan harapan mendapatkan imbal hasil
yang lebih besar di masa depan. Investasi tidak hanya berdampak pada
peningkatan kekayaan individu atau perusahaan, tetapi juga memiliki
implikasi signifikan terhadap perekonomian secara keseluruhan, termasuk
dalam mengatasi permasalahan pengangguran. Ketika modal diinvestasikan
ke dalam proyek-proyek produktif, seperti pembangunan infrastruktur atau
ekspansi bisnis, hal ini menciptakan permintaan baru untuk tenaga kerja,
sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran(Jorgenson & Vu, 2010).
Selain itu, investasi pada aset fisik seperti pabrik atau fasilitas produksi juga
mendorong terciptanya lapangan kerja di sektor-sektor pendukung. Di sisi
lain, investasi pada aset finansial, meskipun lebih berisiko, dapat
mengalirkan dana ke perusahaan-perusahaan yang berpotensi memperluas
operasional mereka, yang pada gilirannya juga bisa membuka lebih banyak
kesempatan kerja. Dengan demikian, Keputusan investasi.yang bijaksana
tidak hanya bermanfaat bagi investor, tetapi juga berperan penting dalam
meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan mengurangi pengangguran di

masyarakat.
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Gambar 1.1

Tingkat Pengangguran di Indonesia

Berdasarkan dari grafik 1.1 yang dikutip dari Badan Pusat Statistik
(BPS) tingkat pengangguran di Indonesia pada bulan februari tahun 2019
mencapai 5,01% dan mengalami peningkatan sampai 7,07% pada bulan
agustus tahun 2020 dikarenakan pandemi. Hal itu diakibatkan karena
banyaknya pemutusan kerja dan banyaknya pelaku usaha yang gulung tikar
karena terdampak, pandemi.Covid-19. Bahkan pada bulan februari tahun
2023 pengangguran di Indonesia masih menunjukkan angka 5,45% lebih
tinggi jika (dibandingkan dengan’ sebelum? terjadinya pandemi. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun perekonomian mulai bangkit, tetapi
pasar tenaga kerja masih menghadapi tantangan untuk mencapai kestabilan

dan pertumbuhan berkelanjutan seperti sebelum pandemi.
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Tingkat pengangguran di ASEAN

Berdasarkan grafik 1.2 Indonesia memiliki tingkat penangguran yang
terbilang tinggi jika dibandingkan dengan beberapa negara di ASEAN.
Meskipun tingkat pengangguran Indonesia relatif stabil dalam jangka
panjang, namun tetap rentan terhadap guncangan eksternal seperti pandemi.
Penurunan sebelum 2020 menunjukkan keberhasilan kebijakan ekonomi,
tetapi peningkatan;pada 2020 menyoroti pertunyatangkah lebih kuat untuk
melindungi tenaga kerja, khususnya di sektor informal, dari dampak krisis
global. " Selain itu, faktor-faktor seperti.laju pertumbuhan ekonomi,
kebijakan pemerintah, serta investasi juga berperan besar dalam
mempengaruhi peluang kerja dan menekan tingkat pengangguran.
Keseimbangan antara penawaran dan permintaan tenaga kerja memerlukan
langkah strategis untuk meningkatkan kompetensi angkatan kerja agar

sesuai dengan kebutuhan industri yang dinamis.
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Dari penjelasan-penjelasan diatas dengan beberapa pertimbangan serta
kajian permasalahan yang telah jelaskan, penyusun ingin melakukan kajian
yang berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengangguran  dengan  judul  “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Di Indonesia”. Penelitian ini
tidak hanya menawarkan kontribusi empiris baru terhadap literatur
mengenai pengangguran di Indonesia, tetapi juga memberikan rekomendasi

kebijakan yang relevan untuk mengatasi masalah pengangguran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh. ~upah minimum terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di
Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh investasi terhadap tingkat pengangguran di

Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis pengaruh upah minimum terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia
b. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia
c. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonom terhadap
tingkat pengangguran di Indonesia
d. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap tingkat
pengangguran pada di Indonesia
2. Manfaat Penelitian
Selain dari tujuan yang ingin dicapai, penelitian juga diharapkan
mampu memberikan kontribusi. Adapun manfaat dari penelitian
sebagai berikut:
a. Manfaat Bagi Penyusun
Penelitian _ini diharapkan _dapat memberikan tambahan
wawasan dan pengetahuan ‘tentang upah™ minimum, inflasi,
pertumbuhan = ekonomi,  investasi  terhadap  tingkat
pengangguran.
b. Manfaat Bagi Akademisi
Pengujian mengenai upah minimum, inflasi, pertumbuhan
ekonomi, investasi terhadap tingkat pengangguran akan

menjadi acuan secara terus-menerus pada penelitian yang
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menjelaskan hasil yang sama, namun jika hasil yang tidak sama
bisa menjadi pengembangan asumsi.
c. Manfaat Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
informasi maupun sebagai referensi untuk pemerintah dalam
pembuatan kebijakan mengenai hal-hal yang terkait di masa

yang akan datang.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan yang disajikan penyusun secara beraturan
mengenai hal-hal yang nantinya akan diuraikan secara singkat. Adapun

sistematika dalam penelitian ini terdiri dari:

BAB | Pendahuluan yang menjadi langkah dan secara umum memuat
gambaran serta landasan yang menjadi faktor penting dilakukannya
penelitian ini. Pada bagian pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan

masalah, tujuan dan.manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori yang merupakan ‘dasar-dalam permasalahan
penelitian. Selain‘itu, dijelaskan‘juga mengenai teori yang menjadi dasar
hubungan antar variabel. Selanjutnya dikaitkan dengan penelitian
sebelumnya yang relevan dengan permasalahan penelitian, serta
pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang dijadikan dasar

permasalahan yang diteliti oleh penyusun.
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BAB 111 Pada metode penelitian membahas deskripsi dari penelitian yang
dilakukan dan penjelasan setiap variabel penelitian serta rancangan
mekanisme pengolahan data yang akan dilakukan. Selain itu, juga
membahas terkait objek penelitian, jenis penelitian, sumber data yang
digunakan sampai alat analisis seperti apa yang akan dipakai dalam

penelitian ini.

BAB 1V Pada analisis data dan pembahasan membahas tentang hasil olah
data yang telah dilakukan serta interpretasi mengenai hasil olah data
tersebut. Selain itu, pada bagian tersebut, juga menjelaskan bagaimana
hubungan hasil olah data yang didapatkan dengan teori yang digunakan,
kemudian dikaitkan pada keadaan perekonomian yang telah terjadi dan hal

tersebut juga menjadi jawaban dari pertanyaan yang ada pada rumusan.

BAB V Pada bagian penutup berisikan kesimpulan dari pengujian hipotesis,
implikasi, keterbatasan dan wusulan oleh penyusun untuk penelitian
selanjutnya temuan<temuan penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya,
akan disimpulkan pada bab penutup, yang tidak hanya memberikan
rekomendasi mendalam kepada pemangku kepentingan terkait, namun juga
menyoroti keterbatasan yang menjadi bahan masukan berharga bagi

penelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil dari pengujian dan analisis hipotesis pada pembahasan bahwa
pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang diukur oleh upah minimum
provinsi, inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan investasi berpengaruh simultan
terhadap tingkat pengangguran di Indonesia pada tahun 2001-2022. Namun,
ketika variabel independen tersebut dipisahkan dan diteliti satu per satu
pengaruhnya terhadap variabel dependen maka memiliki penjelasan yang

berbeda.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat diartikan bahwa kenaikan
setiap nilal pada variabel kenaikan upah minimum sebesar 1 persen akan
menurunkan tingkat pengangguran sebesar 1.797578 persen, kenaikan
inflasi 1 persen akan menurunkan tingkat pengangguran sebesar 0.005879
persen. kenaikan PDRB sebesar 1 persen akan menurunkan TPT sebesar
0.3769 persen.Sedangkan wariabel jnvestasi iyang pada penelitian ini
menggunakan_data. Penanaman_Modal Dalam Negeri (PMDN) tidak
mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia yang disebabkan karena
investasi yang belum secara langsung diarahkan ke sektor-sektor padat

karya atau belum mampu menciptakan lapangan kerja.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan terdapat saran yang ditujukan

kepada peneliti selanjutnya dan pihak terkait sebagai penyelesaian untuk
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mengatasi permasalahan yang telah diteliti. Adapun saran dari penyusun

untuk pihak yang terkait adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, diharapkan agar senantiasa menyediakan tidak
hanya lapangan kerja yang layak, tetapi juga memberikan upah
yang sepadan dengan pekerjaan tersebut. Selain itu, perlu
dirumuskan kebijakan yang tidak hanya berpihak pada pelaku
ekonomi, tetapi juga melindungi kepentingan para pekerja.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian
ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan
penambahan variabel lain yang berhubungan dengan
pengangguran, seperti tingkat pendidikan atau urbanisasi, serta
menggunakan metode estimasi yang mampu mengatasi autokorelasi
agar hasil analisis lebih akurat. Penelitian di masa depan juga
diharapkan dapat memanfaatkan data panel dengan rentang waktu
yang lebih panjang atau wilayah yang lebih luas, sehingga hasilnya

dapat digeneralisasi dengan lebih baik.
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